BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil kajian dan pembahasan deskriptif dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penetapan
Kawasan Ekonomi Khusu di Palu, Sulawesi Tengah berdampak positif terhadap PDRB Kota Palu.
Ekspor nikel di Palu mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Disamping itu dengan adanya
pengembangan sektor tambang nikel, membuat investasi asing yang masuk juga mengalami
pertumbuhan. Tentunya dengan adanya pengembangan di sektor ekspor nikel di Palu membuat
pengeluran pemerintah juga mengalami peningkatan dari tahun tahun sebelumnya. Pemerintah
mengeluarkan modal yang lebih besar untuk meningkatkan ekspor nikel di Palu. Namun ada
beberapa faktor juga yang mempengaruhi beberapa variable mengalami penurunan di tahun tahun
tertentu. Seperti; ekspor nikel pada tahun 2020 yang mengalami penurunan secara besar besaran
dari tahun sebelumnya, yang disebabkan oleh adanya larangan ekspor berupa bahan mentah yang
dilakukan pemerintah. Larangan ini dibuat dengan tujuan agar Indonesia dapat mengekspor bahan
jadi yang sudah diolah dari bahan mentah yang ada dari hasil tambang, sehingga hasil tambang

yang diekspor juga akan lebih bernilai dibandingkan jika hanya mengekspor bahan mentahnya.

Selain ekspor nikel, investasi asing juga mengalami mengalami penurunan pada tahun 2015 ketika
di tahun itu KEK sudah ditetapkan di Palu. Hal ini terjadi akibat Perlambatan pertumbuhan ekonomi
global disebabkan oleh ketidakpastian kebijakan suku bunga dan moneter AS. Divergensi kebijakan
moneter global yang meningkatkan volatilitas pasar keuangan dan berdampak pada penurunan
harga komoditas, termasuk komoditas ekspor Indonesia. Selain itu, cuaca ekstrem di Amerika pada
kuartal pertama tahun 2015 menyebabkan penurunan belanja konsumen dan output produksi.
Proses perizinan yang sulit di Indonesia juga disebut-sebut sebagai faktor yang mengurungkan niat
investor asing untuk masuk ke Indonesia. Namun tentunya hal itu secara cepat diatasi oleh
pemerintah sehingga ditahun tahun berikutnya ada pertumbuhan investasi asing yang masuk ke
Palu, dan bertumbuh secara terus menerus hingga puncaknya pada tahun 2021 investasi asing

yang masuk ke Palu mencapai Rp 2,8 trilliun.

Dibalik adanya penurunan di tahun tertentu pada kedua variable tersebut akibat beberapa faktor,
peran KEK di Palu sendiri berdampak positif terhadap PDRB Kota Palu. Tentu dengan ditetapkan
nya KEK, membuat PDRB kota Palu terkena dampak positif yang sejalan dengan kenaikan ekspor

nikel, investasi asing, dan pengeluaran pemerintah. Kehadiran KEK yang secara bersamaan
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meningkatkan ekposr nikel, investasi asing, dan pengeluaran pemerintah membuat PDRB Kota
Palu juga mengalami pertumbuhan. Dengan dibentuknya KEK, ekspor nikel semakin berkembang
dan mengalami peningkatan. Dengan berkembangnya ekspor nikel dan pembangunan di wilayah
Palu yang menjadi kawasan ekonomi khusus, membuat investor asing yang masuk juga semakin
tertarik untuk berinvestasi dan meningkatkan investasinya di Palu. Hal ini tidak luput dari
pengeluaran pemerintah yang di keluarkan untuk pengembangan dan pembangunan kawasan
ekonomi khusus di Palu. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan PDRB di Palu sejalan dengan
teori neo klasik tentang pertumbuhan ekonomi yang mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di

pengaruhi oleh modal, dan teknologi.

5.2Saran

Dari hasil penelitian diatas, terilihat bahwa kebijakan pemerintah dalam pembangunan dan juga
penetapan KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) di kota Palu menunjukan hasil yang positif. Dimana
dengan adanya Kawasan Ekonomi Khusus ini, berdampak positif terhadap ekspor nikel, investasi
asing yang masuk, dan juga pengeluaran pemerintah di Kota Palu. Hal ini tentu menjadi sebuah
prestasi bagi pemerintah atas keberhasilan kebijakan tersebut dari mulai tahun 2014 saat
ditetapkan dalam UU, 2016 mulai berjalan secara keseluruhan, dan sampai tahun 2021 yang
menunjukan adanya kenaikan dan pertumbuhan di variable variable yang terkait pada penelitian ini.
Seperti; PDRB Kota Palu, Ekspor Nikel, Investasi Asing, dan Pengeluaran Pemerintah. Dengan
demikian saran untuk penelitian selanjutkan diharapkan bisa melakukan penelitian dengan variable
dan lokasi penelitian yang berbeda. Bagi pemerintah, dengan keberhasilan KEK di Palu dapat
menjadi dasar untuk menerapkan KEK di wilayah lain di Indonesia yang memiliki potensi tinggi

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik daerah maupun nasional.
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